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ABSTRAK 

 

FAISAL AKBAR, Pengaruh Current Ratio, Debt to Asset Ratio Dan Debt to 

Equity Ratio Terhadap Return on Investment  Pada Perusahaan Manufaktur 

Subsektor Farmasi Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2022, 

dibimbing oleh Wulan Ayuandiani dan Akbar Azis. 

 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui mengetahui apakah Current Ratio (CR), 

Debt to Asset Ratio (DAR) dan Debt to Equity Ratio (DER) secara simultan 

berpengaruh terhadap Return on Investment  (ROI) pada Perusahaan Manufaktur 

Subsektor Farmasi yang terdapat di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2022. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah Deskriptif Kuantitatif, jenis data yang 

digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari data laporan keuangan, 

lokasi penelitian melalui website resmi Bursa Efek Indonesia (www. idx.co.id). 

populasi dan sampel dalam penelitian ini yaitu perusahaan farmasi dengan jumlah 

sampel 10 perusahaan yang terdaftar di BEI periode 2019-2022. 

 

Hasil penelitian parsial menunjukkan bahwa Current Ratio (CR) tidak 

berpengaruh terhadap Return on Investment  (ROI), Debt to Asset Ratio (DAR) 

berpengaruh negatif terhadap Return on Investment  (ROI), Debt to Equity Ratio 

(DER) berpengaruh positif terhadap Return on Investment  (ROI) pada Perusahaan 

Sub Sektor Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-

2021. Hasil penelitian secara simultan menunjukkan bahwa Current Ratio (CR), 

Debt to Asset Ratio (DAR), dan Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Return on Investment  (ROI) pada Perusahaan Sub Sektor 

Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2022. 

 

 

Kata Kunci : Current Ratio, Debt to Asset Ratio, Debt To Equity Ratio,Return on 

Investment , Perusahaan Manufaktur Subsektor Farmasi, Bursa Efek Indonesia  
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ABSTRACT 

 

FAISAL AKBAR, The Influence of Current Ratio, Debt to Asset Ratio and Debt 

to Equity Ratio on Return on Investment  in Manufacturing Companies 

Pharmaceutical Subsector Listed on the Indonesian Stock Exchange  In 2019-

2022, supervised by Wulan Ayuandiani and Akbar Azis. 

 

The research aims to find out whether the Current Ratio (CR), Debt to Asset Ratio 

(DAR) and Debt to Equity Ratio (DER) simultaneously influence Return on 

Investment  (ROI) in Pharmaceutical Subsector Manufacturing Companies listed 

on the Indonesia Stock Exchange for the 2019 period. -2022. The type of research 

used is Quantitative Descriptive, the type of data used is secondary data obtained 

from financial report data, research location via the official website of the 

Indonesia Stock Exchange (www.idx.co.id). The population and sample in this 

research are pharmaceutical companies with a sample size of 10 companies listed 

on the IDX for the 2019-2022 period 

Partial research results show that Current Ratio (CR) has no effect on Return on 

Investment (ROI), Debt to Asset Ratio (DAR) has a negative effect on Return on 

Investment (ROI), Debt to Equity Ratio (DER) has a positive effect on Return on 

Investment (ROI) in Pharmaceutical Sub-Sector Companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange (BEI) for the 2019-2021 period. The research results 

simultaneously show that the Current Ratio (CR), Debt to Asset Ratio (DAR), and 

Debt to Equity Ratio (DER) have a positive and significant effect on Return on 

Investment (ROI) in Pharmaceutical Sub-Sector Companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange (BEI) 2019-2022 period. 

Keywords: Current Ratio, Debt to Asset Ratio, Debt to Equity Ratio, Return on 

Investment , Pharmaceutical Subsector Manufacturing Companies, Indonesian 

Stock Exchange 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perindustrian saat ini menjadi hal penting dalam pembangunan. Baik yang 

dilakukan oleh pemerintah melalui BUMN maupun oleh pihak swasta. Sektor 

industri merupakan salah satu sektor andalan perekonomian nasional, bahkan 

sektor industri pengolahan merupakan lapangan usaha terbesar dalam tenaga 

kerja. Suatu perusahaan dapat dikatakan sukses keuangannya apabila perusahaan 

tersebut selama menjalankan fungsi operasionalnya tidak menghadapi gangguan-

gangguan keuangan, karena adanya keseimbangan antara uang yang masuk 

(pendapatan) dengan uang yang keluar (pengeluaran) (Muktiadji & Sastra, 2013).  

Kinerja keuangan juga dapat diukur dengan Rasio Profitabilitas seperti 

Return on Investment  (ROI) agar sektor industri dapat meningkat sehingga para 

investor mau menginvestasikan dananya ke dalam sektor industri. Menurut Hani 

(2015), Return on Investment  (ROI) merupakan salah satu rasio profitabilitas. 

Rasio ini merupakan rasio untuk menetapkan kemampuan dari Total Aktiva 

perusahaan dalam menghasilkan laba. Nilai Return on Investment  yang tinggi 

menandakan semakin baik kinerja perusahaaan. Hubungan antara Current Ratio, 

Debt to Asset Ratio, dan Debt to Equity Ratio terhadap Retun on Investment yaitu 

semakin besar aktiva lancar menujukan semakin besar kemampuan perusahaan 

untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya dan begitupun sebaliknya. 

Sedangkan, semakin tinggi nilai Debt to Asset Ratio maka semakin buruk 

terhadap perusahaan, karena pendanaan dengan utang yang semakin besar maka 
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akan semakin sulit bagi perusahaan untuk memperoleh pinjaman karena 

dikawatirkan perusahaan tidak mampun menutupi hutang-hutangnya dengan 

aktiva yang dimiliki.  

Sebaliknya, semakin rendah Debt to Asset Ratio maka akan semakin 

berpengaruh baik terhadap perusahaan di karenakan jumlah hutang lebih rendah 

dibandingkan dengan jumlah aset yang dimiliki perusahaan. Debt to Equity Ratio 

merupakan “rasio yang menunjukan berapa bagian rupiah modal sendiri yang 

dijadikan jaminan untuk keseluruhan hutangnya. Jika semakin rendah  Debt to 

Equity Ratio maka semakin baik bagi perusahaan karena perusahaan dapat 

menutupi segala kewaiban-kewajibannya dengan modal yang dimiliki oleh 

perusahaan itu sendiri, dan itu berpengaruh baik terhadap jumlah aset perusahaan. 

Salah satu sektor yang mengalami peningkatan ekonomi yang signifikan 

yaitu sektor industri barang konsumsi. Pada sektor ini, banyak investor asing 

menanam modal pada Indonesia. Sehingga sangat jelas bahwa manajeman sektor 

industri barang konsumsi lebih fokus untuk meningkatkan laba lewat investasi dan 

berupaya mempertahankan kelangsungan perusahaan tersebut. Namun, pada 

zaman ini perekonomian Indonesia mengalami naik turun yang dikarenakan biaya 

logistik yang mahal serta infrastruktur yang tidak mendukung. Hal ini berdampak 

pada kondisi perusahaan yang bergerak di sektor indutri barang konsumsi, baik di 

pihak investor maupun kreditor  membuat banyak pertimbangan dalam menanam 

modal atapun memberikan pendanaan yang besar terhadap perusahaan. 

Ditahun 2022 sejumlah emiten farmasi telah mengumumkan kinerja 

tahunannya yang berakhir pada 31 Desember 2022. Beberapa masih mencatatkan 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat di ambil dari penelitian mengenai 

Pengaruh Current Ratio (CR), Debt to  Asset Ratio (DAR) dan Debt to Equity 

Ratio (PER) terhadap Return on Investment  (ROI) pada Perusahaan sub sektor 

Lgam dan sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-

2022 adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis penelitian tidak terdapat pengaruh 

secara parsial antara Current Ratio (CR) terhadap Return On 

Investment(ROI) selama periode penelitian. Hal ini terjadi karena 

mayoritas perushaan memiliki nilai Current Ratio yang tinggi. Current 

Ratio yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan tidak dapat 

memanfaatkan aset yang dimiliki secara optimal untuk menghasilkan laba. 

Sehingga Current Ratio tidak digunakan investor dalam pertimbangan 

melakukan investasinya. 

2. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis penelitian terdapat pengaruh negatif 

dan signifikan secaara parsial antara Debt to Asset Ratio (DAR) terhadap 

Return on Investment (ROI). Apabila Debt to Asset Ratio menurun, maka 

Return on Investment akan meningkat. Hal ini disebabkan karena 

mayoritas perusahaan sampel memiliki nilai Debt to Asset Ratio yang 

rendah yang berarti mayoritas aset perusahaan didanai oleh modal. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa jika perusahaan ingin meningkatkan 
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pertumbuhan laba agar Return on Investment (ROI) meningkat, maka nilai 

Debt to Asset Ratio (DAR) pada perushaan harus rendah atau sesuai 

standar. 

3. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis penelitian terdapat pengaruh positif 

dan signifikan secara parsial antara Debt to Equity Ratio (DER) terhadap 

Return On Investment (ROI). Artinya ketika nilai Debt to Equity Ratio 

meningkat maka nilai Return On Investment juga akan akan meningkat 

dan sebaliknya, jika nilai Debt to Equity Ratio (DER) menurun maka 

Return On Investment (ROI) pada perusahaan juga akan menurun. 

4. Secara simultan menunjukkan bahwa Current Ratio (CR), Debt to Asset 

Ratio (DAR), dan Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Return on Investment  (ROI). Hal ini menunjukkan 

bahwa jika nilai Current Ratio (CR), Debt to Asset Ratio (DAR), dan Debt 

to Equity Ratio (DER) meningkat, maka Return on Investment (ROI) juga 

meningkat pada Perusahaan Sub Sektor Farmasi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2022. 

 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dalam penelitian ini:  

1. Periode penelitian ini hanya mencakup selama 4 tahun dan dengan sampel 

yang hanya berjumlah 8 dari 12 populasi. Hal ini dikarenakan keterbatasan 

informasi terkait variabel penelitian tidak lengkap.  
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2. Masih ada variabel lain yang belum digunakan dan memiliki kontribusi dalam 

mempengaruhi Return on Investment. 

3. Periode catatan keuangan perusahaan pada website Bursa Efek Indonesia 

hanya tersedia untuk 4 tahun terakhir. 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis mencoba memberikan beberapa saran 

sebagai berikut:  

1. Perusahaan Farmasi 

 Diharapkan perusahaan farmasi agar memperhatikan kondisi DAR karena 

peningkatan dan penurunan DAR mempengaruhi kondisi Return on 

Investment pada Perusahaan Farmasi. Nilai DAR pada perusahaan harus 

berada dalam kondisi normal, sesuai dengan standar industri sehingga ROI 

selalu dalam kondisi yang baik. Jika perusahaan memiliki nila DAR yang 

tinggi akan semakin besar aktiva perusahaan yang dibiayai oleh utang atau 

semakin besar hutang perusahaan yang berpengaruh terhadap aktiva dan 

pertumbuhan laba, karena laba yang di hasilkan tidak terlalu besar maka 

akan mengakibatkan tingkat nilai Return on Investment tidak terlalu besar. 

 Diharapkan agar perusahaan Farmasi yang memiliki nilai Current Ratio 

yang tinggi agar dapat mengoptimalkan penggunaan aktiva lancarnya 

sehingga nilai Current Ratio berada dalam kondisi normal. Current Ratio 

yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan tidak dapat memanfaatkan 

aset yang dimiliki secara optimal untuk menghasilkan laba. Sehingga 
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Current Ratio tidak digunakan investor dalam pertimbangan melakukan 

investasinya. 

 Diharapkan agar perusahaan Farmasi yang memiliki nilai Debt to Equity 

Ratio yang rendah untuk memperhatikan total utang agar tidak lebih kecil 

dari total ekuitasnya. Nilai DER yang rendah juga mengindikasikan bahwa 

perusahaan belum secara optimal menggunakan utang untuk menghasilkan 

laba. Sehingga suatu saat hal tersebut bisa saja menjadi pertimbangan 

investor melakukan investasinya.  

 Sebaiknya perusahaan/emiten Farmasi mempertimbangkan ketiga variabel 

yang secara simultan berpengaruh terhadap ROI, yaitu CR, DAR, dan 

DER untuk digunakan sebagai dasar dalam perbaikan kinerja perusahaan. 

Hal ini dikarenakan dari ketiga variabel tersebut sangat diperhatikan oleh 

investor dalam keputusan investasinya. Sehingga ROI dapat meningkat 

signifikan. Dengan demikian investor menjadi tertarik untuk melakukan 

investasi pada perusahaan yang bersangkutan. 

 

 

2. Investor 

Bagi Investor untuk mempertimbangakan rasio DAR dan DER karena 

berpengaruh terhadap Return on Investment sebagai acuan sebelum 

menempatkan dana yang dimiliki pada perusahaan Farmasi. 
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3.  Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian dengan topik yang sama, 

maka hendaknya menggunakan variabel-variabel yang berbeda, memperluas 

bidang kajian dan periode penelitian yang terbaru dan aktual, sehingga hasil 

penelitiannya akan lebih sesuai dengan situasi dan kondisi pada saat penelitian. 
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